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Bab 1 Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini kebutuhan masyarakat dalam mengonsumsi energi listrik terus 

meningkat sehingga menyebabkan penambahan jumlah beban pada sistem Feeder 

UNAND baik di rumah tangga maupun institusi pendidikan. Feeder UNAND 

mendapatkan energi listrik dari Gardu Induk Pauh Limo. Salah satu institusi 

pendidikan yang melewati Feeder UNAND dan membutuhkan energi listrik yang 

cukup besar, yaitu Universitas Andalas (UNAND). UNAND merupakan sebuah 

institusi pendidikan yang memiliki banyak gedung di kawasannya dan setiap 

gedung tersebut menggunakan energi listrik sebagai sumber penerangan. 

Kebutuhan energi listrik dalam jumlah yang cukup besar tidak dapat dihindari demi 

mendapatkan penerangan serta mengaktifkan fasilitas – fasilitas yang 

membutuhkan energi listrik di seluruh gedung yang ada di UNAND. Hal tersebut 

telah menyebabkan pihak UNAND membayar listrik ke PLN dengan jumlah total 

mencapai 700 juta rupiah.  

 Untuk mengatasi kebutuhan energi listrik di UNAND, maka sumber energi 

alternatif dapat diandalkan dan harus dipertimbangkan untuk membangun sistem 

tenaga yang efektif, mengurangi polusi serta yang paling penting energi ini tidak 

ada habisnya [1]. Energi matahari merupakan salah satu sumber energi yang tidak 

pernah habis. Hampir seluruh bagian dari permukaan bumi mendapatkan energi dari 

matahari. Energi matahari ini dapat diubah menjadi energi listrik yang ramah 

lingkungan. Hal ini dikarenakan pembangkit energi listrik menggunakan energi 

matahari sehingga tidak menyebabkan polusi udara, dan juga tidak menimbulkan 

suara bising. Selain itu peralatan yang digunakan tidak membutuhkan lahan yang 

luas [2]. 

Dalam pemanfaatan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) atau 

photovoltaic (PV), tegangan yang dihasilkan oleh PV ini adalah tegangan DC, 

sehingga dibutuhkan suatu komponen penting di dalamnya yaitu inverter. Dimana 

inverter merupakan peralatan yang menghubungkan antara photovoltaic selaku 
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sumber daya dengan beban / jaringan listrik. Melalui inverter ini dapat mengubah 

tegangan DC yang dihasilkan dari photovoltaic tersebut menjadi tegangan AC, 

sehingga energi listrik tersebut dapat dimanfaatkan untuk peralatan listrik ataupun 

dihubungkan ke jaringan [3]. Inverter ini dapat diklasifikan sebagai peralatan 

elektronika daya dan termasuk jenis beban non linier. Pengaruh yang ditimbulkan 

dari pemakaian beban non linier tersebut mengakibatkan terdistorsinya gelombang 

tegangan atau arus sumber daya listrik yang akan mempengaruhi kualitas daya pada 

jaringan distribusi sehingga mempengaruhi performa sistem secara keseluruhan [4, 

5]. Kualitas suatu sistem kelistrikan dapat diukur dengan beberapa parameter. 

Beberapa parameter yang dapat dijadikan ukuran dalam sistem kelistrikan adalah 

profil tegangan, faktor daya dan kandungan harmonisa dalam sistem [6]. 

PLN membatasi tegangan minimum pada batas -10% dari tegangan nominal 

dan tegangan maksimal tidak lebih dari +5% dari tegangan nominal. Sedangkan 

harmonisa dalam sistem kelistrikan didefinisikan sebagai cacat gelombang sinus 

yang terjadi disebabkan oleh interaksi antara bentuk gelombang sinus sistem 

dengan gelombang lain yang mempunyai frekuensi kelipatan bilangan bulat dari 

frekuensi fundamentalnya. Sementara itu, faktor daya dikatakan baik apabila 

mempunyai nilai mendekati satu. Namun dari PLN sebagai penyedia listrik 

membatasi nilai minimal dari faktor daya yaitu sebesar 0,85 [6].  

Beberapa penelitian yang telah dikembangkan mengenai Dampak 

Penambahan Pembangkit Listrik Tenaga Surya Terhadap Kualitas Daya 

diantaranya: 

a.         Jessica Eda, Melisa Mulyadi, Budi Kartadinata, Harlianto Tanudjaja 

[3] dalam penelitiannya berjudul “Analisis Dampak Pemasangan Grid Tie 

Inverter Pada Interkoneksi Antara Jaringan PLN Dan Solar Cell Terhadap 

Faktor Daya Dan Harmonisa Sistem” yang menganalisis dampak penggunaan 

GTI pada jaringan utama, baik ditinjau dari nilai harmonisa yang akan 

mengindikasikan distorsi yang terjadi, maupun dari besar faktor daya total.  

b.            Masoud Farhoodnea, Azah Mohamed, Hussain Shareef, Hadi 

Zayandehroodi [7] dalam penelitiannya berjudul “Power Quality Analysis of 

Grid-Connected Photovoltaic Systems in Distribution Networks” yang 

menganalisis keberadaan PV yang terhubung jaringan dapat menyebabkan 
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masalah kualitas daya seperti kenaikan harmonisa, tegangan, flicker tegangan, 

dan pengurangan faktor daya.  

c.            Minas Patsalides, Demetres Evagorou, George Makrides [8] dalam 

penelitiannya berjudul “The Effect of Solar Irradiance on the Power Quality 

Behaviour of Grid Connected Photovoltaic Systems” yang menganalisis 

bagaimana kualitas daya dipengaruhi oleh perubahan radiasi matahari sistem 

PV.  

Penambahan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) pada sistem tenaga 

listrik dapat mempengaruhi Kualitas Daya pada Jaringan Distribusi. Oleh karena 

itu, dirasa perlu menganalisis dampak Penambahan Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS) pada sistem tenaga listrik terhadap kualitas daya yang ditinjau dari 

nilai profil tegangan, harmonisa dan besar faktor daya, maka penulis melakukan 

penelitian tugas akhir yang berjudul “Analisis Dampak Penambahan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Terhadap Kualitas Daya Pada 

Jaringan Distribusi Listrik Universitas Andalas Yang Terhubung Pada Gardu 

Hubung Keperawatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dijadikan objek penilaian dalam tugas akhir ini adalah:  

1. Bagaimana kondisi kualitas daya sebelum penambahan Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) pada Jaringan Distribusi? 

2. Bagaimana besar perubahan nilai profil tegangan, faktor daya, dan 

harmonisa setelah penambahan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

pada Jaringan Distribusi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan besar kapasitas Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang 

akan ditambahkan pada Jaringan Distribusi. 
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2. Menentukan besar perubahan nilai profil tegangan, Total Harmonik 

Distorsion (THD) dan Faktor Daya yang dihasilkan setelah penambahan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) pada Jaringan Distribusi. 

3. Menganalisis dampak penambahan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) terhadap Kualitas Daya pada Jaringan Distribusi serta 

membandingkannya berdasarkan stardar IEEE 519-1992 dan standar PLN. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan mengenai dampak Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS) terhadap Kualitas Daya pada Jaringan Distribusi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak Universitas Andalas terkait dalam 

penambahan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) pada sistem 

distribusi. 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini batasan masalah yang digunakan adalah: 

1. Sistem ketenagalistrikan yang dibahas adalah jaringan distribusi listrik pada 

Universitas Andalas yaitu jaringan distribusi listrik yang terhubung pada 

gardu hubung keperawatan. 

2. Permasalahan kualitas daya yang dibahas pada penelitian ini adalah nilai 

profil tegangan, harmonisa tegangan (THDv) dan faktor daya dalam sistem. 

3. THDv sebelum penambahan PLTS diasumsikan nol. 

4. Diterapkan pada PLTS on grid jaringan distribusi listrik Universitas 

Andalas yang terhubung pada gardu hubung keperawatan. 

5. PLTS diletakan dengan melakukan empat skenario. 

6. Penelitian ini tidak dalam aplikasi secara langsung tetapi hanya dalam 

bentuk simulasi menggunakan software ETAP 12.6.  
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1.6 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun laporan ini 

adalah: 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan laporan. 

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi teori dasar yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

3. Bab 3 Bahan dan Metode 

Bab ini berisi bahan dan metode yang akan digunakan pada penelitian yang 

dilakukan.  

4. Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

 Bab ini berisi analisis tentang keluaran sistem setelah dilakukan pengujiaan. 

5. Bab 5 Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh setelah dilakukan 

analisis hasil dan pembahasan dalam penelitian. 

 


